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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Think Pair Share learning model on 
the mathematics learning outcomes of fifth-grade students at SD 060903 Medan 
Helvetia in the 2024/2025 academic year. The research method used is a 
quantitative approach with a One Group Pretest-Posttest experimental design. The 
research subjects were all 32 students in the fifth grade. Data collection was 
conducted through tests that had been validated for reliability and validity. The 
pretest results showed an average score of 50.31, categorized as needing 
improvement, while the posttest results increased to 76.09, categorized as 
progressing. The Pearson correlation test showed a calculated coefficient value of 
r = 0.777 ≥ r table = 0.349, indicating a strong correlation, with a significance level 
of 0.001. This means there is a very strong positive relationship between the 
application of the Think Pair Share model and students’ mathematics learning 
outcomes. Furthermore, the hypothesis test using the t-test yielded a value of t = 
6.760 ≥ t table = 1.697, indicating a significant influence of the Think Pair Share 
cooperative learning model on students' mathematics learning outcomes. 
 
Keywords: think pair share cooperative learning model, learning outcomes, 

mathematics 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaan Think 
Pair Share terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V di SD 060903 Medan 
Helvetia Tahun Pembelajaran 2024/2025. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode kuantitatif dengan desain eksperimen One Group Pretest-Posttest. 
Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 32 orang. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui tes yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata sebesar 50,31 dengan 
kategori perlu perbaikan, sedangkan hasil posttest meningkat menjadi 76,09 
dengan kategori berkembang. Uji korelasi Pearson menunjukkan nilai koefisien 
rhitung ≥ rtabel yaitu 0,777 ≥ 0,349 yang termasuk dalam kategori kuat, dengan 
signifikansi 0,001, artinya terdapat hubungan positif yang sangat kuat antara 
penerapan model pembelajaran Think Pair Share terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Selanjutnya, hasil uji hipotesis menggunakan uji-t diperoleh 
nilai thitung ≥ ttabel yaitu 6,760 ≥ 1,697 yang berarti terdapat pengaruh signifikan 
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antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap 
hasil belajar matematika siswa. 
 
Kata Kunci: model pembelajaran kooperatif tipe think pair share, hasil belajar, 

matematika 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan yang efektif sangat 
penting dalam upaya meningkatkan 
hasil belajar siswa. Pendidikan bukan 
hanya sekedar transfer pengetahuan, 
tetapi juga merupakan proses 
pengembangan diri yang berlangsung 
sepanjang hayat. Dalam konteks ini, 
siswa tidak hanya memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan, tetapi 
juga nilai-nilai yang diperlukan untuk 
berinteraksi dengan lingkungan dan 
Masyarakat. Pendidikan juga 
merupakan suatu proses yang 
terencana dan sistematis dalam 
rangka membantu peserta didik 
mengembangkan potensi dirinya, 
baik dalam aspek kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik. Melalui 
pendidikan, individu dibekali dengan 
pengetahuan, keterampilan, serta 
nilai-nilai yang diperlukan untuk 
menjalani kehidupan dan berperan 
aktif dalam masyarakat. Pendidikan 
juga menjadi kebutuhan utama 
sebagai bekal manusia untuk masa 
depan, oleh karena itu, penting untuk 
mengembangkan pendidikan dari 
ilmu pengetahuan, salah satunya 
adalah pembelajaran matematika. 
Oktaviana, dkk (2024:2) menyatakan 
matematika merupakan proses 
pemberian pengalaman belajar 
kepada siswa melalui serangkaian 
kegiatan yang terencana sehingga 
siswa memperoleh kompetensi 
tentang bahan matematika yang 
dipelajari. 

Matematika adalah pelajaran 
yang telah diajarkan dari sekolah 
dasar hingga perguruan tinggi yang 
memberikan kotribusi terhadap 
pencapaian pendidikan nasional dan 

mendidik masyarakat Indonesia yang 
produktif, kreatif, dan inovatif. Tujuan 
pembelajaran matematika di SD 
adalah agar siswa terampil dalam 
menggunakan berbagai konsep 
matematika dalam kehidupan sehari-
hari, namun pada kenyataannya 
siswa merasa bosan dengan 
pelajaran matematika karena 
menganggap matematika sulit dan 
rumit, sehingga siswa kurang minat 
dan kurang aktif dalam mengikuti 
pelajaran matematika, hal ini 
menyebabkan hasil belajar 
matematika siswa kurang maksimal. 
Tabel 1. Nilai Ulangan Matematika 
Siswa Kelas V SDN 060903 Medan 

Helvetia Tahun Pembelajaran 
2024/2025 

KKTP Ni
lai 

Ju
mla
h 
Sis
wa 

Prese
ntase 

Ketera
ngan 

Kriteria
n 
Keterca
paian 
Tujuan 
Pembel
ajaran 

0-
59 

18 56,25
% 

Perlu 
Bimbin
gan 

60
-
69 

10 31,25
% 

Cukup 

70
-
79 

3 9,37% Baik 

80
-
10
0 

1 3,12% Sangat 
Baik 

Siswa Kelas 
V 

32 100%  

(Sumber: wali kelas V SD Negeri 
060903 Medan Helvetia) 

Dari tabel 1. diperoleh nilai 
ulangan harian siswa kelas V SD 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

462 
 

Negeri 060903 Medan Helvetia 
berjumlah 32 siswa, 18 siswa 
mendapat nilai 0-59 (56,25%) dari 
jumlah keseluruhan yang dapat 
dikategorikan perlu bimbingan karena 
nilai sangat rendah sehingga 
ketuntasan tujuan pembelajaran 
masih kurang optimal, 10 siswa 
mendapat nilai 60-69 (31,25%) yang 
cukup, 3 siswa yang mendapat nilai 
70-79 (9,12%) yang baik dan 1 siswa 
yang mendapat nilai 80-100 (3,12%) 
yang sangat baik. 

Untuk mengatasi dan 
meningkatkan hasil belajar tersebut, 
peneliti tertarik menerapkan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Think 
Pair Share. Model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share 
adalah salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang 
berpusat pada peserta didik dengan 
sintaks yaitu berpikir secara individu, 
diskusi berpasangan, dan berbagi 
dengan teman sekelas. Wulandari, 
(2024:134) menyatakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Think 
Pair Share adalah salah satu model 
pembelajaran yang populer dan telah 
digunakan secara luas di berbagai 
konteks pendidikan. Model ini 
dikembangkan untuk meningkatkan 
keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran serta mendorong 
mereka untuk berpikir secara kritis 
dan berkolaborasi dengan temannya. 
Penerapan model pembelajaran 
Kooperatif tipe Think Pair Share 
bertujuan untuk meningkatkan 
partisipasi siswa, maningkatkan 
kemampuan siswa dalam memahami 
dan menghargai pendapat orang lain, 
meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menyampaikan pendapat, 
menumbuhkan sikap saling 
membantu satu sama lain, dan 
membantu siswa meningkatkan hasil 
belajar. 

Astini, dkk (2020) menyatakan 
bahwa “Karakteristik siswa sekolah 
dasar yaitu senang bermain, senang 
bergerak, senang bekerjasama dalam 
kelompok, dan senang merasakan 
atau melakukan sesuatu secara 
langsung”. Selanjutnya Hanifah, dkk 
(2020:108) menyatakan karakteristik 
siswa adalah aspek-aspek atau 
kualitas perseorangan siswa yang 
terdiri dari minat, sikap, motivasi 
belajar, gaya belajar, kemampuan 
berpikir, dan kemampuan awal yang 
dimiliki. Dari karakteristik siswa yang 
berbeda-beda pendidik perlu 
mengaitkan karakteristik tersebut 
kedalam proses pembelajaran, agar 
proses pembelajaran dapat menarik 
perhatian siswa, guru dapat 
menggunakan model pembelajaran 
yang menarik agar membantu siswa 
lebih mudah memahami 
pembelajaran. 

Model pembelajaran 
Kooperatif tipe Think Pair Share 
sudah berhasil dilakukan dalam 
berbagai penelitian pendidikan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, 
salah satunya adalah penelitian yang 
dilaksanakan oleh Paramitha, dkk 
(2023:18436) Vol. 7, No. 2 dalam 
jurnal Pendidikan Tambusai dengan 
judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think Pair Share 
Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Kelas V SDN Gandekan Surakarta 
Tahun Ajaran 2022/2023”. Hasil 
penelitian rata-rata pretes yaitu 
65,071 dan rata-rata postest 
meningkat menjadi 90,624. Rata-rata 
pada pretest dan postest tersebut 
terdapat peningkatan sebesar 
25,571.  
 

B. Metode Penelitian 
Metode Penelitian 

 Penelitian menerapkan 
metode kuantitatif, yaitu serangkaian 
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kegiatan yang meliputi 
penghimpunan data, analisis, dan 
interpretasi sesuai dengan tujuannya. 
Metode penelitiannya adalah 
ekseprimen, yaitu suatu pendekatan 
penelitian yang diperuntukkan guna 
untuk menguji hipotesis dan 
mengidentifikasi hubungan sebab-
akibat antar variabel. Melalui metode 
eksperimen akan diperoleh data yang 
dapat diukur serta dianalisis secara 
statistik untuk mendukung temuan 
dan Kesimpulan penelitian. Menurut 
sugiyono (2019: 107), penelitian 
eksperimen ditujukan guna 
mengevaluasi pengaruh variabel atau 
terhadap variabel lainnya yang 
dilakukan dalam kondisi yang 
terkontrol. Peneliti kali ini ingin 
menguji pengaruh model 
pembelajaran Kooperatif tipe Think 
Pair Share (X) terhadap hasil belajar 
siswa (Y). 
Desain Penelitian 

 Setiap penelitian akan dibuat 
desain penelitian untuk memastikan 
bahwa pelaksanaan penelitian 
memiliki arah yang jelas. Desain studi 
ini secara One Group Pretest-
Posttest Design, Dimana peneliti 
melakukan pretest sebelum 
memberikan perlakuan agar hasil 
yang diperoleh dapat dinilai secara 
akurat. Dengan adanya pretest, 
peneliti dapat membandingkan 
kondisi sebelum dan setelah 
pemberian perlakuan untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang dampak perlakuan 
tersebut (Sugiyono, 2019:110-111). 

 
Gambar 1. One Group Pretest-

Posttest Design 
Sumber: Sugiyono, (2019:111) 
Keterangan: 
𝑂" = Nilai Pretest  
𝑂$ =	Nilai Posttest  

X	 =	Perlakuan model pembelajaran 
Think Pair Share  
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan 
untuk menjawab rumusan masalah 
dan menguji hipotesis. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan 
Teknik statistik dengan t-test atau uji-
t. Analisis data penelitian diolah 
dengan menggunakan program 
aplikasi analisis statistic statistical 
package for social science versi 25. 
Sebelum dilakukan analisis data, 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. Sugiyono (2019:207) 
berpendapat analisis data merupakan 
kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data lain 
terkumpul. Kegiatan dalam analisis 
data adalah mengelompokkan data 
berasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data 
berdasarkan variabel dari seluruh 
responden, menyajikan data tiap 
varibel yang diteliti melakukan 
perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah, dan melakukan 
peerhitungan untuk menguji hipotesis 
yang telah diajukan. 
Uji Normalitas 

Tampubolon, (2023:33) 
menyatakan uji normalitas dilakukan 
untuk menguji apakah variabel 
residual berdistribusi secara normal 
dalam suatu model regresi. 
Pengujiannya dilakukan dengan uji 
Lilliefors. Adapun tahapannya adalah: 
1. Data observasi 𝑥", 

𝑥$, … , 𝑥*	diubah menjadi bilangan 
baku 𝑧", 𝑧$, … , 𝑧* dengan 
menggunakan rumus 𝑧, = 	

-./-	0
1

( 𝑥	0  
dan s masing-masing merupakan 
rata-rata dan simpangan baku. 

2. Setiap bilangan baku dan 
menggunakan daftar distribusi 
normal baku, lalu dilakukan 

									𝐎𝟏	𝐗	𝐎𝟐 
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perhitungan peluang 𝐹(𝑍,) = 
𝑃	(𝑍	 ≤ 𝑍,). 

3. Dilakukan perhitungan proporsi 
𝑧,, 𝑧$, … , 𝑧* ≤ 𝑧,. Apabila propordi 
tersebut dinyatakan 𝑆(𝑧,), maka:  

𝑆	(𝑧,) = 	
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑧,, 𝑧$, … 𝑧*	𝑦𝑎𝑛𝑔	 ≤ 𝑧,

𝑛  
4. Menghitung selisih 𝐹(𝑧,) − 	𝑆(𝑧,) 

lalu menentukan hasil mutlaknya. 
5. Menggunakan nilai terbesar (𝐿I) 

diantara nilai-nilai mutlak selisih 
tersebut. 

Kemudian membandingkan 𝐿I 
dengan nilai kritis yang diambil dari 
daftar, dengan signifikansi ά = 0,05. 
Kriteria pengujian ini adalah apabila 
nilai signifikasi ≥	0.05 maka data 
berdistribusi normal, dan bila nilai 
signifikasi ≤ 0.05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 
Uji Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. 
Dengan rumus korelasi Product 
Momen yaitu: 
 𝑟	-L= M∑OP/(∑O)(∑ P)

Q{(M ∑OS/(∑O)S(M ∑PS/(∑P)S}
 

Keterangan: 

𝑟-L  = Koefisien korelasi Product 
moment 
𝑁	 = Keseluruhan peserta didik 
∑𝑋	  = Skor item 
∑𝑌	  = Skor keseluruhan peserta 
didik 
∑𝑋𝑌  = Jumlah hasil perkalian dari 
skor “X” dan “Y” 
Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui X memiliki 
pengaruh yang signiifkan terhadap 
variabel Y dilakukan dengan 
pengujian terhadap hipotesis dengan 
menggunakan uji-t sebagai berikut: 

 𝑡 = 	 Y	√*/$
√"/YS

 
…………………………………Sugiyon
o (2019:259) 
Keterangan: 
r  = Koefisioner Korelasi 
n  = Sampel 

Hipotesis diterima, bila 
𝑡[,\]*^ > 𝑡\`abc dan bila 𝑡[,\]*^ < 𝑡\`abc 
artinya hipotesis ditolak. 
 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Hasil Prestest Kelas V 
Sebelum peneliti memberikan 

perlakuan dengan menggunakan 
model Think Pair Share peneliti 
terlebih dahulu melaksanakan Pretest 
di kelas V dengan jumlah siswa 32 
orang untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa. Berikut adalah hasil 
belajar Pretest siswa kelas V SD 
Negeri 060903 Medan Helvetia: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi 
Kategori Nilai Pre-test Kelas V 

Dari hasil perhitungan yang 
diperoleh data dari pretest maka hasil 
rata-rata (mean) adalah 50,31 
sedangkan untuk standar deviasi 
adalah 6,49 dan untuk hasil standar 
error adalah 0,241. Selanjutnya untuk 
lebih jelas mengenai hasil nilai pre-
test kelas V, dapat dilihat presentase 

X F Fx 𝒙 = x-𝒙0 𝒙𝟐 F𝒙𝟐 

3
5 1 35 

-
15.312

5 
234.4

8 
234.4

8 

4
0 3 120 

-
10.312

5 
106.3

6 
319.0

8 
4
5 4 180 

-
5.3125 28.22 

112.8
8 

5
0 

1
5 750 

-
0.3125 0.098 1.47 

5
5 4 220 4.6875 21.98 87.92 
6
0 4 240 9.6875 93.86 

375.4
4 

6
5 1 65 

14.687
5 

215.6
9 

215.6
9 

 
3
2 

161
0   

1346.
96 
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frekuensi nilai pre-test pada tabel 3. 
di bawah ini: 
Tabel 3. Presentase Frekuensi Nilai 

Pre-test Kelas V 
Inter
val 

Nilai 

Frekue
nsi 

Presenta
se% 

Kategor
i 

35-
59 

27 84,375% Perlu 
Perbaika
n 

60-
65 

5 15,625% Cukup 
Berkem
bang 

 32 100%  
Berdasarkan Tabel distribusi 

frekuensi menunjukkan sebaran nilai 
siswa berdasarkan interval tertentu. 
Dalam interval 35-59 terdapat 27 dari 
total 32 siswa dikategorikan sebagai 
"Perlu Perbaikan", menandakan 
bahwa mereka membutuhkan 
perhatian lebih dalam pembelajaran. 
Selanjutnya, pada interval 60-65 
sebanyak 5 siswa dikategorikan 
sebagai "Cukup Berkembang", 
menunjukkan kemajuan meskipun 
masih ada ruang untuk perbaikan. 
Hasil persentase frekuensi nilai pre-
test dapat digambarkan dalam bentuk 
diagram sebagai berikut: 

Gambar 2. Diagram Pre-test Kelas 
Eksperimen V 

Berdasarkan Gambar 2., nilai 
rata-rata (mean) yang diperoleh 
siswa pada pre-test adalah 50,31, 
dengan nilai tertinggi 65 dan nilai 
terendah 35. Mengacu pada Kriteria 
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 
(KKTP) yang ditetapkan sebesar 70, 
rata-rata nilai siswa ini menunjukkan 
bahwa secara klasikal, kemampuan 
awal siswa masih di bawah standar 

KKTP. Oleh karena itu, peneliti 
memutuskan untuk menerapkan 
model Pembelajaran Think Pair 
Share di kelas tersebut. 
Hasil Posttest Kelas V 

Setelah peneliti melakukan 
pretest untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa, kemudian 
peneliti memberikan perlakuan 
dengan menggunakan model 
pembelajaran Think Pair Share, 
peneliti memberikan post-test kepada 
seluruh siswa kelas V. Post-test ini 
bertujuan untuk mengukur 
peningkatan hasil belajar siswa 
setelah intervensi, serta melihat 
efektivitas model pembelajaran yang 
diterapkan. Data nilai post-test siswa 
disajikan pada Tabel 4. dibawah: 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi 
Kategori Nilai Post-test Kelas V 

Inter
val 
Nilai 

Frekue
nsi 

Presenta
se% 

Kategor
i 

00-
55 

1 3,12% Perlu 
Perbaika
n 

60-
65 

3 9,372% Cukup 
Berkem
bang 

70-
75 

13 40,623% Berkem
bang 

80-
100 

15 46,873% Sangat 
Berkem
bang 

 32 100%  
Tabel 4. menunjukkan sebaran 

nilai post-test siswa mengalami 
peningkatan signifikan. Meskipun ada 
1 siswa (nilai 0-55) dalam kategori 
"Perlu Perbaikan", mayoritas siswa 
kini berada pada tingkat pemahaman 
yang lebih tinggi: 3 siswa (nilai 60-65) 
“Cukup Berkembang”, 13 siswa (nilai 
70-75) "Berkembang" dan 15 siswa 
(nilai 80-100) "Sangat Berkembang". 
Pergeseran dari kategori "Perlu 
Perbaikan" dan "Cukup Berkembang" 
pada pre-test menjadi dominan 
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"Berkembang" dan "Sangat 
Berkembang" pada post-test ini jelas 
membuktikan adanya pengaruh yang 
kuat setelah menerapkan model 
Think Pair Share. 

Gambar 3. Diagram Post-Test 
Gambar 3. menunjukkan 

diagram hasil post-test siswa kelas V. 
Diagram ini dengan jelas 
memperlihatkan ada pengaruh yang 
kuat terhadap hasil belajar siswa 
setelah menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif  tipe Think 
Pair Share. 

 
Gambar 4. Diagram Nilai Rata-rata 

Pretest dan Posttest 
Dari gambar 4. di atas dapat 

diketahui bahwa nilai hasil belajar 
siswa kelas V sebelum diberikan 
model pembelajaran Think Pair 
Share, nilai rata-rata adalah 50,31 
sedangkan setelah diberikan 
perlakuan model pembelajaran Think 
Pair Share mendapat nilai rata-rata 
76,093. Maka dapat disimpulkan 
bahwa terjadi perbedaan yang 
signifikan antara nilai rata-rata 
sebelum dan setelah diberikan 
perlakuan terhadap siswa. 
Hasil Angket Respon Siswa 
terhadap Model Think Pair Share 

Peneliti melakukan pemberian 
angket respon siswa terhadap model 
pembelajaran Think Pair Share 
setelah proses pembelajaran. Angket 

ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat respon siswa terhadap model 
pembelajaran yang telah digunakan 
selama proses pembelajaran 
Matematika. Hasil angket respon 
siswa dapat dilihat pada Tabel 
5.dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai 

Angket 

X F Fx 𝒙 = 
x-𝒙0 𝒙𝟐 F𝒙𝟐 

65.
00 

1.
00 

65.0
0 

-
9.69 

4225
.00 

4225.
00 

66.
25 

2.
00 

132.
50 

-
8.44 

4389
.06 

8778.
13 

67.
50 

3.
00 

202.
50 

-
7.19 

4556
.25 
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Dari perhitungan diatas, 
diperoleh mean sebesar 74,68 Mean 
Ideal (Mi) sebesar 75 dan Standar 
Deviasi (SDi) sebesar 3,33. 
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Selanjutnya untuk lebih jelas 
mengenai hasil nilai angket kelas VI, 
dapat dilihat persentase frekuensi 
nilai angket pada  

Tabel 6. Distribusi Frekuensi 
Kategori Respon Siswa terhadap 

Model Think Pair Share 

Interval 
nilai 

Frekuen
si (F) 

Persent
ase% 

Kate
gori 

65-69 6 

18,75% 

Sang
at 
Kura
ng 

70-75 12 33,32% Kura
ng 

76-79 9 28,12% Cuku
p 

80-85 5 15,61% Baik 
Total 32 100% 

Berdasarkan Tabel 6., dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar 
siswa memberikan respon yang Baik 
terhadap model pembelajaran Think 
Pair Share, yaitu sebanyak 5 siswa 
atau 15,61% dari total responden. 
Sebanyak 9 siswa (28,12%) 
memberikan respon dalam kategori 
Cukup, sedangkan 12 siswa 
(33,32%) berada dalam kategori 
Kurang. Hanya 6 siswa (18,75%) 
yang memberikan respon Sangat 
Kurang. Ini menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan, penerapan 
model pembelajaran Think Pair Share 
di kelas V SDN 060903 Medan 
Helvetia mendapatkan persepsi yang 
positif dari siswa. 

Gambar 5. Diagram Angket Think 
Pair Share 

Ujian Persyaratan Analisis Data 
Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan 
salah satu prasyarat penting dalam 
analisis statistik parametrik, seperti 
Uji Paired Samples T-Test. Uji ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah 
data penelitian berdistribusi normal 
atau tidak. Pengujian normalitas 
dilakukan pada data hasil belajar 
post-test siswa kelas V SD Negeri 
060903 Medan Helvetia pada taraf 
signifikansi (α) 0.05. 
Kriteria Pengambilan Keputusan 
untuk Uji Normalitas Lilliefors: 
Jika nilai Lhitung ≤ Ltabel, maka 
distribusi data normal. 
Jika nilai Lhitung > Ltabel, maka 
distribusi data tidak normal. 
Tabel 7. One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test (SPSS Output) 

 
Unstandardize

d Residual 
N 32 
Normal 
Parametersa,

b 

Mean 76.0938 
Std. 
Deviatio
n 

8.58866 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute .144 
Positive .136 
Negative -.144 

Test Statistic .144 
Asymp. Sig. (2-tailed) .089c 

Mengacu pada kriteria 
pengambilan keputusan uji normalitas 

65-69 70-75 76-79 80-85

6

12
9

5

18.75%

33.32%

28.12%

15.61%
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menggunakan nilai signifikansi (p-
value) Karena nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) yaitu 0.089 lebih besar dari 
0.05 (α=0.05), maka dapat 
disimpulkan bahwa data hasil belajar 
post-test siswa kelas V SD Negeri 
060903 Medan Helvetia berdistribusi 
normal. 
Pengujian Hipotesis 
Uji Koefisien Korelasi 

Uji koefisien digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh 
antara valiabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y), dan syarat untuk 
uji koefisien korelasi yaitu dengan 
melihat rhitung > rtabel dengan rumus 
korelasi product moment dapat dilihat 
pada tabel 4.8 dibawah: 

Tabel 8. Uji Koefisien Korealsi 
 X Y 
TPS Pearson 

Correlation 
1 .777 

Sig. (2-tailed)  .001 
N 32 32 

Hasil 
Belajar 

Pearson 
Correlation 

.777 1 

Sig. (2-tailed) .001  
N 32 32 
Dari hasil data diatas dapat 

diketahui bahwa mendapatkan hasil 
rhitung atau koefesien korelasi sebesar 
0,777 dengan jumlah siswa =32 
siswa, maka diperoleh rtabel = 0,349. 
Dari data tersebut dapat kita ketahui 
bahwa jika rhitung	≥ rtabel maka ada 
pengaruh antara variabel bebas 
dengan variabel terikat, begitu pun 
sebaliknya jika rhitung	≥ rtabel maka 
tidak ada pengaruh antara variabel 
bebas dan variabel terikat.  

Dari hasil perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa rhitung	≥ rtabel 
atau rhitung =	0,777	 ≥ rtabel = 0,349 
maka terdapat pengaruh yang positif 
antara model pembelajaran Think 
Pair Share (X) terhadap hasil belajar 
siswa (Y) pada mata pelajaran 
Matematika kelas V SD Negeri 
060903 Medan Helvetia. 

 Berdasarkan tabel interpretasi 
nilai r, korelasi yang didapatkan yaitu 
berada dalam rentang nilai r, korelasi 
yang didapatkan yaitu dengan angka 
korelasi pada rentang nilai r 60–79 
maka dapat diketahui bahwa tingkat 
pengaruh antara variabel bebas 
model pembelajaran Think Pair Share 
terhadap hasil belajar siswa memiliki 
pengaruh yang kuat. 

Tabel 9. Interpretasi Nilai r 
No Angka 

Korelasi 
Rentang 
Kategori 

1 80 – 100 Sanagat Kuat 
2 60 – 79 Kuat 
3 40 - 59 Sedang 
4 20 - 39 Rendah 
5 0 – 19 Sangat Rendah 
Uji Hipotesis 

Setelah data dinyatakan 
berdistribusi normal dan sampel 
berasal dari populasi yang sama, 
tahapan selanjutnya dapat dilakukan 
pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji “t” Statistik yang 
digunakan untuk menguji hipotesis 
tersebut adalah uji-t dengan bantuan 
software SPSS Versi 22.  

Kriteria uji-t dapat dikatakan 
signifikan apabila diperoleh harga α ≤ 
0,05 serta hipotesis diterima (Ha) jika 
thitung ≥  ttabel dan ditolak (Ho) jika thitung 
≥  ttabel hasil uji-t dapat dilihat di 
bawah ini pada tabel 4.15 di bawah 
ini. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis 

Model 

Unstandar
dized 

Coefficient
s 

tandardi
zed 

Coeffici
ents t Sig

. 

B 

td. 
Erro

r Beta 
1 Const

ant) 
84.658 22.6

15  
1

7,43
3 

.
,00

1 
T

TPS 
-.115 .302 .777 6

,760
2 

.
.00

1 
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Berdasarkan tabel diatas terdapat 

nilai thitung sebesar 6,7602 dan ttabel 

sebesar  1,697 sehingga thitung ≥ 

ttabel yaitu 6,7602 ≥ 1,697 dan 

berdasarkan nilai signifikansi yang 

diperoleh .001	≤ 0,05 yang berarti 

adanya pengaruh yang signifikan 

antara model pembelajarn Think 

Pair Share terhadap hasil belajar 

siswa. sehingga Ha diterima dan 

H0 ditolak. 

 
D. Pembahasan  

Penelitian yang dilaksanakan 
di SD Negeri 060903 Medan Helvetia 
bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
terhadap hasil belajar siswa kelas V 
pada mata pelajaran Matematika. 
Model pembelajaran TPS merupakan 
salah satu tipe dalam pembelajaran 
kooperatif yang diperkenalkan oleh 
Frank Lyman (1981), yang terdiri dari 
tiga tahapan utama, yaitu Think 
(berpikir secara mandiri), Pair 
(berdiskusi dengan pasangan), dan 
Share (berbagi hasil diskusi ke 
kelompok besar atau kelas). Strategi 
ini dirancang untuk mendorong 
keterlibatan aktif siswa dalam 
pembelajaran, memberikan waktu 
yang cukup untuk berpikir, 
meningkatkan interaksi sosial, dan 
membantu siswa memahami materi 
secara lebih mendalam melalui 
kolaborasi. 

Berdasarkan hasil uji validitas 
instrumen angket yang digunakan 
dalam penelitian ini, dari 30 
pernyataan yang diajukan, terdapat 
20 pernyataan yang dinyatakan valid. 

Hal ini mengindikasikan bahwa 
sebagian besar butir pernyataan telah 
sesuai untuk mengukur variabel yang 
diteliti, yakni penerapan model 
pembelajaran TPS. Validitas 
merupakan salah satu aspek penting 
dalam penelitian kuantitatif, 
sebagaimana ditegaskan oleh 
Arikunto (2012) bahwa instrumen 
dikatakan valid jika dapat mengukur 
apa yang hendak diukur. Peneliti 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 
versi 22 untuk melakukan 
pengolahan data validitas dan 
reliabilitas guna memastikan 
ketepatan alat ukur yang digunakan. 
Temuan ini juga diperkuat oleh 
Sugiyono (2015) yang menyatakan 
bahwa validitas yang baik 
mencerminkan akurasi dan 
konsistensi hasil penelitian. 

Untuk mengetahui pengaruh 
model TPS terhadap hasil belajar, 
peneliti terlebih dahulu melakukan 
pretest guna mengukur kemampuan 
awal siswa sebelum diberikan 
perlakuan. Hasil pretest menunjukkan 
rata-rata sebesar 50,31, yang 
mengindikasikan bahwa pemahaman 
awal siswa terhadap materi 
matematika tergolong rendah. Hal ini 
bisa disebabkan oleh beberapa 
faktor, seperti metode pembelajaran 
sebelumnya yang kurang melibatkan 
siswa secara aktif atau materi yang 
dianggap sulit oleh sebagian besar 
siswa. Setelah dilakukan penerapan 
model TPS selama proses 
pembelajaran, peneliti memberikan 
posttest dengan soal yang sama 
dalam struktur dan tingkat kesulitan. 
Hasilnya menunjukkan adanya 
peningkatan nilai rata-rata yang 
signifikan, yaitu menjadi 76,093. 
Peningkatan ini membuktikan bahwa 
pembelajaran menggunakan model 
TPS dapat memberikan kontribusi 
positif terhadap pemahaman siswa 
dalam mata pelajaran Matematika. 
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Secara statistik, hasil uji 
normalitas menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal, dengan nilai 
Lhitung sebesar 0,91 dan Ltabel 
sebesar 0,184 pada taraf signifikansi 
0,05. Hal ini berarti data memenuhi 
asumsi normalitas, yang merupakan 
syarat utama untuk melanjutkan 
analisis korelasi dan uji-t. 
Selanjutnya, hasil uji korelasi 
menunjukkan nilai koefisien rhitung 
sebesar 0,777 yang lebih besar dari 
rtabel sebesar 0,349. Menurut 
klasifikasi koefisien korelasi oleh 
Riduwan (2013), nilai ini termasuk 
dalam kategori hubungan yang kuat. 
Artinya, semakin baik penerapan 
model TPS, semakin tinggi pula hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa. 
Temuan ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Rohmah & Sulistiyowati (2019) yang 
menemukan bahwa model TPS 
meningkatkan hasil belajar siswa 
secara signifikan dalam pembelajaran 
matematika kelas V di sekolah dasar. 
Mereka menjelaskan bahwa siswa 
menjadi lebih fokus, aktif dalam 
berdiskusi, dan lebih percaya diri saat 
mengemukakan pendapat setelah 
melalui tahap pair dan share. 

Hasil pengujian hipotesis 
menggunakan uji-t juga memperkuat 
temuan tersebut. Diperoleh nilai 
thitung sebesar 6,760, sedangkan 
nilai ttabel pada taraf signifikansi 0,05 
adalah 1,697. Karena thitung ≥ ttabel, 
maka dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima, yaitu terdapat pengaruh 
yang signifikan dari penerapan model 
pembelajaran Think Pair Share 
terhadap hasil belajar siswa. Hasil ini 
juga didukung oleh penelitian Sari & 
Mulyani (2019) yang menunjukkan 
bahwa model TPS dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis siswa dalam menyelesaikan 
soal matematika karena siswa 
memperoleh waktu berpikir yang 

cukup sebelum berdiskusi. Selain itu, 
penelitian oleh Yuliana (2020) 
menunjukkan bahwa model TPS 
secara signifikan meningkatkan hasil 
belajar siswa karena dapat 
membangun suasana pembelajaran 
yang interaktif dan mendorong 
partisipasi aktif siswa, baik dalam 
kelompok kecil maupun secara 
klasikal. 

Secara teoritis, model 
pembelajaran Think Pair Share 
sejalan dengan prinsip 
konstruktivisme yang menekankan 
bahwa pengetahuan dibangun secara 
aktif oleh individu melalui proses 
sosial dan pengalaman pribadi. 
Melalui tahapan berpikir sendiri, 
berdiskusi dengan teman, dan 
berbagi hasil pemikiran kepada kelas, 
siswa mengalami proses internalisasi 
dan eksternalisasi pengetahuan yang 
saling memperkuat. Hal ini juga 
dikuatkan oleh teori belajar sosial dari 
Vygotsky, yang menyatakan bahwa 
interaksi sosial memainkan peran 
penting dalam perkembangan kognitif 
seseorang. Dalam konteks ini, 
kegiatan pair dan share merupakan 
bentuk nyata dari scaffolding yang 
diberikan oleh teman sebaya, yang 
membantu siswa mengembangkan 
kemampuan berpikir dan 
memecahkan masalah secara 
mandiri. 

Dengan demikian, 
berdasarkan analisis data, teori, dan 
hasil-hasil penelitian yang relevan, 
dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Think Pair Share 
terbukti efektif dan memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa kelas V dalam 
mata pelajaran Matematika di SD 
Negeri 060903 Medan Helvetia. 
Penerapan model ini tidak hanya 
meningkatkan hasil belajar secara 
kuantitatif, tetapi juga meningkatkan 
keaktifan, rasa percaya diri, dan 
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kemampuan berpikir kritis siswa. 
Oleh karena itu, model ini 
direkomendasikan sebagai salah satu 
strategi pembelajaran alternatif yang 
dapat diterapkan secara luas di 
sekolah dasar untuk meningkatkan 
kualitas proses dan hasil 
pembelajaran. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan di kelas V SDN 
060903 Medan Helvetia Tahun 
Pelajaran 2024/2025, dapat 
disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran Matematika. 
Hal ini terlihat dari perbandingan 
antara nilai rata-rata pretest sebesar 
50,31 dan nilai rata-rata posttest 
sebesar 76,093 yang menunjukkan 
peningkatan hasil belajar secara 
nyata setelah diterapkannya model 
TPS. Selain itu, hasil perhitungan 
statistik menunjukkan bahwa rhitung 
≥ rtabel (0,777 ≥ 0,349) dan thitung ≥ 
ttabel (6,760 ≥ 1,697) pada taraf 
signifikansi α = 0,05, yang berarti 
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini 
mengindikasikan bahwa terdapat 
hubungan dan pengaruh yang kuat 
serta signifikan antara penerapan 
model TPS dengan peningkatan hasil 
belajar siswa. 

Lebih lanjut, hasil analisis juga 
menunjukkan bahwa model TPS tidak 
hanya berpengaruh terhadap 
peningkatan nilai secara kuantitatif, 
tetapi juga berdampak positif 
terhadap keaktifan dan partisipasi 
siswa dalam proses pembelajaran. 
Melalui tahapan think, pair, dan 
share, siswa diberi kesempatan untuk 
berpikir mandiri, berdiskusi dengan 
teman sebaya, dan berbagi pendapat 
di depan kelas, yang dapat 
membantu memperkuat pemahaman 

konsep matematika secara 
menyeluruh. Dengan demikian, 
penerapan model pembelajaran 
Think Pair Share dapat dijadikan 
sebagai salah satu alternatif strategi 
pembelajaran kooperatif yang efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa, khususnya pada materi 
“Keliling dan Luas Bangun Datar” di 
kelas V sekolah dasar. 
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